Penanganan
Korupsi
BP Salatiga

SEBAGIAN warga Kota
Salatiga hingga sekarang terus
memantau kinerja aparat
penegak hukum untuk segera
menyelesaikan kasus korupsi
buku waijib terbitan PT Balai
Pustaka (BP) senilai Rp 17,6
miiar. Sesuai dengan audit
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enyclosaian kasus
tersebut bisa di-
katakan bersen.

dan diwajiblan mengganti
kerugian negara. Meroka
vakni mantan Ketua DPFRD
Sri Utami Djatrniko Wardo-
o, dam Admadi, mantan ang-
gota DPRD, kemasdian man-
MiEd, dan stafiya Dirs Kadarisman.

empat
penvidik sudah menyerahkan BAP mercka ke
Kejan dan kimi tinggal menunggu apakah berkas
Mmﬂlﬂmﬂup}mmﬂip:ﬂu
dikemnbalikan Ingi
Ad-b:hﬁap-.pﬂlmym yang patut disjulan

kepada penyidik dan penuntul omum {Kejari v

Salatiga) terhadap penyclesaian seni kedua kasus
tersebol. Pertuma, mengapa keempat tersangka
fidak ditahan?

Coba bandingkan dengan kasus "kecil” vang
dilakukan Yodi Bayaga (48), warga Perum
Yuchstira Blok Add Salatiga, yang dituduh mencuri
helm milik Apri Susanto (23), karyawan Grand
Wahid Hotel (GWH) Salatiga, langsung ditahan
begitu kortan Bapor ke Polsek Sidorejo? Bukankah
i mata hukom, semua orang diperlakukan sama
(egpaalivy before the low)?

Mengapa keempat tersangka konupsi buku wajib
T Mulai Pustaka sen kedua itu masih dapat men-
Jisliankan alctivitasnya sehani-han 7 Memang dua dari
sipol tersangka sudah pensiun, namon dis orng
liktanym minsih beraktivitas sebagai PNS

Pertunyaan kedoa, mengaps pula penuntut
Wi sening kali menpembalikan BAP keempal-
nys yang telah disjukan sejak tahun 20097
Mietigapu sepertinya Gk ada “kesepakatan” antora
hopsaba Polres dan kepala Kejaksaon Negen Salatiga
itk imeinpercepat penyelesaan kizsus tersebat,

Anturinstansi penegak hukum memang tak
Bileh saling mengintervensi tugas dan wewe-
by, MNamion, daliom kasus ini, adi baiknva

- penuniut wmm *mesuntun” penyidik secar lang-

sung mengenal kekurangan berkas keempat ter-
sangka. Selama ini, penuntut wmum hanya mem-
benkan catatan terhadap kekunmgan BAP

Sesual Aturan

Bila antarpenegak hukum
mau bersinergi menegakkan
hukum i Salatiga, seni kedua
ks ini pasti bisa segera dise-
lesaikan. Salah salu caranya,
aicda " kerya sama” antars penun-
ut umum dan penyidik. Sudah
pasti kerja suma tersebut harus
tetap sesuai dengan koridor
bk,

Kol ik cepat diselesailcan,
bagaimana mungkin janji
penyidik vang akan menyikat
habis semua orang yang terlibat
kasus tersebut akan disidan-
gkan Padahal, kasus tersebut
mienyenet wakil mkyat vang tak
hanya Sn Utami dan Ahmadi
5H saja. Bagaimana pula keterlibatan pejabat lein di
lingkungan Pemkot Salatiga” Termasuk otk dan
kasus komupsi tersebut yakni Murod Trawan, broker

PT Bala Pustaka uvntuk wilayah Jawa Tengah?
Dari penyelesaian kasus tersebut, masyarakat
akan dapat mengetahui seherapa serius aparal penic-
gak hukum benas-benar menuntaskan kasus konp-
si yang terjadi di Salatiga,
Korupsi di Salatiga yang
meniychabkan kerugian negar
miliaran rupiah, tak hanya
pengadaan buku wajib saja
tetapi juga dughan koropsi
pembangunan salah satu
gedung di SMAN | Salatiga.
Masih i institusi sama; ada
dugaan pemungutan vang atas
nama rintisan sekolah bertaral

micmasional (RSBI?

Termasuk dugaan korapsi
pengadaan alal multimedia di
kantor Dinas Pendidikan,
Pemiuda, dan Olahraga. Ada
pula dugaan penyelewengan
pembangunan jalan lingkar
selatan (JLS). Belum kasus ter-
baru dibongkar Kejari Salatiga yang Kini
perkaranya ditarik Kejati Jateng, vakni pembangun-
an Maejid Darul Amal di kompleks STAIN Salatiga

senilai Rp 10,788 miliar,

Kalau kasus BP saja tak kunjung selesai hingga
sl ind, pertanyaan yang muncul di benak warga
Salatiga ini, kapan kasus komapsi lainnya disele-
saikan? Semua kasus konopsi yang masih diselidiki
dan disidik tersebut, merugikan keuangan negara
sumpai miliaran rupiah, Termasuk meregikan
kepentingan masyarakat gara-gara tertundanya
pemantaatan provek yang dikorupsi tersebut.

Bumt aparat di kepolisian dan Kejaksain Megeri
Salatign, masynmkat Salatiga siap mengacungkan
kedun jempolnya bila semus kasus konpsi dapat
dinnghkap tuntas dan secara transparan. ( 10

— Drs Sri Mulyone, Ketua Masvarakar
Madeani Salatiga



